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ABSTRAK 

Penelitian bertujuan mengetahui peningkatan produksi dan 

keuntungan pengrajin pasca penerapan teknologi sistem operasi tool linux 

berbasis metode fraktal, dan mengetahui respon pasar terhadap hasil 

produksi batik tulis Labako yang didesain dengan menggunakan sistem 

operasi Tool Linux berbasis metode fraktal. Guna menjawab tujuan pertama 

digunakan uji beda rata-rata t-test, sedangkan untuk menjawab tujuan kedua 

digunakan analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif.  Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa rata-rata tingkat produksi dan keuntungan kerajinan 

batik tulis Labako di Kabupaten Jember pasca penerapan model teknologi 

tersebut dapat meningkat masing-masing sebesar 25,04% dan 24,21%.   

Disamping itu, penelitian ini juga mengungkapkan bahwa terdapat beberapa 

respon pasar terhadap hasil produksi batik tulis labako pasca penerapan 

teknologi sistem operasi tool linux, antara lain kualitas produksinya sangat 

baik, jumlah produksi dapat memenuhi permintaan pasar dan  motifnya 

sudah cukup  eksotik, tetapi sebagian yang lain juga menyatakan perlu ada 

percepatan produksi, modifikasi corak masih kurang variatif dan dasar 

gambar daun tembakaunya kurang dominan; masing-masing sebesar 8,57 %, 

12,86%,  21,43%, 30,00%, 7,14%, dan 10,00% responden. 

 

Kata kunci:  tool Linux, fraktal, motif eksotik. 

PENDAHULUAN 

Usaha kerajinan batik tulis ―Labako‖ di Kecamatan Sumberjambe Kabupaten 

Jember Jawa Timur  merupakan pekerjaan yang diwariskan secara turun temurun. 

Pekerjaan ini cukup sulit karena memerlukan ketekunan, kesabaran dan ketelitian yang 

luar biasa. Seiring dengan perkembangan zaman, pengrajin batik menghadapi 

permintaan pasar dengan motif dan corak yang sangat bervariatif dan eksotif, namun 

pengrajin masih tetap berusaha mempertahankan motif batik berciri khas daerah, 

sehingga masyarakat luas mudah mengenalinya (Mirfano, 2009). Tingginya permintaan 

pasar dimaksud ditandai dengan data peningkatan jumlah pesanan oleh sejumlah 

instansi yang dipenuhi melalui proses teknologi sederhana dengan pemenuhan 

permintaan dalam waktu relatif lama. Gambaran kondisi tersebut sesuai dengan hasil 

http://www.zonaberita.com/
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penelitian Cahyono pada tahun 2006 yang terungkap bahwa walaupun motif dan corak 

batik tulis Labako masih bersifat kasar akibat penerapan teknnologi dan skill yang 

dikuasai pengrajin masih relatif rendah.  

Belum dikenalnya batik tulis ―labako‖ Jember secara nasional maupun 

internasional mengakibatkan sejumlah pihak khawatir atas perkembangannya sebagai 

sebuah produk batik khas yang potensial. Tetapi pemerintah  tetap berupaya agar ke 

depan produk Batik ini dapat menembus pasar nasional dan internasional melalui 

motivasi agar mengembangkan motif kreasi tembakau yang lebih mempesona dan 

eksotik. Adapun yang menjadi kendala bagi pengrajin ini selain permodalan, juga 

teknologi yang digunakan masih sangat sederhana, sehingga belum memenuhi standar 

yang layak untuk bersaing di pasar nasional dan internasional.  Sehingga  pada tahun 

2009 Pemkab Jember telah bekerjasama dengan toko kerajinan di Amerika Serikat, 

Belanda, Jerman, Australia dan India untuk memasarkan batik dengan dominasi motif 

tembakau.  

Agar dapat mengembangkan industri batik yang bercorak lokal, eksotis dan 

mempesona dengan kapasitas (volume) produksi yang seimbang dengan permintaan 

pasar, maka diperlukan sentuhan teknologi yang high-tech, terjangkau dan aplikatif 

melalui sentuhan teknologi open source  sistem operasi Tool Linux berbasis Metode 

Fraktal. Pada penelitian tahun pertama diperoleh kesimpulan bahwa profil pengrajin 

batik tulis labako Sumberjambe sangat memerlukan sentuhan teknologi tepat guna 

untuk membantu dalam mempercepat dan mempermudah disain motif dan corak batik 

tulis yang dikendaki pasar. Hal ini sesuai dengan Zumrotun (2010) bahwa batik yang 

memungkinkan tercipta motif-motif batik baru dari proses regenerasi motif lama dan 

hasilnya adalah motif baru yang lebih dinamis dan eksotis nan mempesona, tetapi tidak 

keluar dari pakem motif batik tradisional yang mencirikan kekhasan suatu daerah 

tertentu (Zumrotun, 2010). Dengan metode fractal atau pengulangan, memungkinkan 

dari satu motif batik menghasilkan motif batik baru yang jumlahnya tidak terhingga dan 

setiap motif batik memiliki presisi dengan menggeser sedikit dari ukuran lama, akan 

menghasilkan motif batik baru. Motif baru inilah dapat mengatasi kejenuhan konsumen 

terhadap motif batik yang sudah ada di pasaran, terutama untuk pangsa pasar anak muda.  

Secara matematis dari satu rumus dapat dihasilkan banyak motif disain yang 

memiliki nilai tambah sangat besar sehingga hal ini secara ekonomis dapat lebih 

efisiensi (Kardirman, Nuh dan Idris, 2009). Agar motode fraktal ini lebih aplikatif dan 

mudah dioperasikan oleh pengrajin yang notabene berpendidikan rendah, maka akan 
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didukung dengan sistem operasi LINUX. Sistem ini tersedia sebuah tool (software) 

yang mampu membuat pola batik dan menyimpan pola tersebut. Seiring dengan potensi 

sumberdaya lokal di sentra produksi batik Labako Sumberjambe Jember ini sangat besar 

dan ditunjang oleh permintaan pasar (market driven) semakin meningkat serta sejalan 

dengan komitmen pemerintah kabupaten yang kuat, menuntut penguatan technology 

supply chains melalui transfer knowlegde dan alih teknologi oleh pengrajin atas 

kegiatannya. Kondisi ini diharapkan pengrajin batik labako ini dapat memenuhi 

kebutuhan pasar dan mempercepat terwujudnya industrial cluster strategis yang 

terintegratif berbasis teknologi. 

Berdasakan uraian di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian 

sebagai berikut: 1) Berapakah peningkatan produksi dan keuntungan pengrajin sesudah 

menerapkan desain corak dan motif batik dengan teknologi sistem operasi tool linux 

berbasis metode fraktal), dan 2) Bagaimanakan respon pasar terhadap hasil produksi 

batik tulis Labako yang didesain menggunakan sistem operasi tool linux berbasis 

metode fraktal?. Oleh karena itu, maka yang menjadi tujuan penelitian ini adalah 1) 

Mengetahui peningkatan produksi dan keuntungan pengrajin sesudah menerapkan 

desain corak dan motif batik dengan teknologi sistem operasi tool linux berbasis metode 

fraktal, dan 2) Mengetahui respon pasar terhadap hasil produksi batik tulis Labako yang 

didesain menggunakan sistem operasi Tool Linux berbasis metode fraktal. 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dan kualitatif, yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk mencari fakta dengan interpretasi yang tepat (Whitney, 

1960). Sedangkan menurut Nazir (1985) bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian 

yang bertujuan untuk menggambarkan peristiwa (fenomena)  secara sitematis, faktual 

dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat dan hubungan antar fenomena yang terjadi  

pada masa sekarang. Sementara itu, metode yang digunakan dalam penelitian tahun 

kedua ini adalah metode survei (Nazir, 1985).  Penelitian ini menggunakan metode 

actions research yang dirancang untuk mengumpulkan informasi data hipotetik dari 

para pengrajin tentang dampak penerapan teknologi sistem operasi terbuka tool linux 

berbasis metode fraktal terhadap produksi dan keuntungan usaha kerajinan  dan respon 

pasar atas produksi dimaksud. 
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Penentuan Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini telah berlangsung pada tahun 2014 di Desa Sumberpakem 

Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember sebagai sentra Kerajinan Batik Tulis 

Labako secara purposive sampling. Hal ini dimaksudkan untuk melakukan transfer 

knowlagde berupa program Aplikasi sistem operasi terbuka Tool Linux berbasis metode 

fraktal dalam merancang desain corak dan motif batik yang hendak dibuat oleh 

pengrajian secara cepat dan mudah. 

Sumber, Teknik Pengumpulan Data dan Metode Penetuan Populasi Penelitian 

Berdasarkan sumbernya bahwa data yang dikumpulkan dalam rencana penelitian 

ini meliputi data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari para pengrajin 

batik tulis Labako dengan cara gabungan beberapa teknik yang saling melengkapi yang 

meliputi: Focus Group Discution (FGD), Indepth Interview dan observasi. Sedangkan 

untuk data sekunder diambil dari sumber yang terkait dengan penelitian ini seperti 

Kelompok Pengrajin Batik Tulis Labako, dan stakeholders terkait lainnya secara 

institusional sebagai informasi penunjang yang dilakukan secara convenience sampling 

sesuai dengan kebutuhan penelitian (Wuisman, 1991).  Selanjutnya informasi data 

primer diperoleh dari responden yaitu seluruh populasi pengrajin sebanyak 60 orang 

yang diambil secara sensus (Nazir, 1985). Hasil pengumpulan data tersebut 

dimaksudkan untuk mengetahui dampak ekonomi atas penerapan sistem operasi terbuka 

tool linux berbasis metode fraktal.   

Analisa Data 

Guna menjawab tujuan pertama digunakan alat analisis uji beda rata-rata t-test 

untuk mengetahui peningkatan produksi dan keuntungan usaha kerajinan batik tulis 

labako sesudah menerapkan teknologi sistem operasi tool linux berbasis metode fraktal 

pada desain motif dan corak batik. Sementara itu guna menjawab tujuan kedua 

digunakan analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif untuk mengetahui respon pasar 

terhadap hasil produk sesudah penerapan teknologi tersebut.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Kajian tentang karakteristik responden dimaksudkan untuk memperjelas dan 

mempertajam pembahasan terhadap masalah utama yang diteliti. Gambaran tentang 

karakteristik pengrajin responden yang akan dibahas meliputi: aspek umur, tingkat 



Prosiding Seminar Nasional: Optimalisasi Potensi Sumberdaya Lokal Menghadapi MEA 2015 

 

45 
 

pendidikan, dan lama pengalaman berusaha serta skala usaha yang diukur dari aspek 

jumlah produksi per bulan. Adapun gambaran kondisi karakteristik responden dapat 

disajikan dalam tabel 1. 

Rata-rata umur responden pengrajin batik tulis labako Sumberjambe  di daerah 

sampel penelitian adalah 42.99  tahun yang artinya semua responden berada dalam usia 

produktif (15 – 64 tahun) menurut International Labour Organization (ILO) dan 

Paryitno (1987). Usia seseorang dalam kelompok tersebut  secara fisik maupun mental 

mampu bekerja dan berusaha secara optimal. Tabel 3.1 di atas mengungkapkan bahwa 

sebagian besar (73.33%) responden memiliki kekuatan fisik memadai dan mental yang 

stabil sehingga cenderung dapat menjalankan usahanya dengan baik. Sedangkan 

sebagian responden pengrajin lainnya cenderung masih dalam kondisi mental yang 

kurang stabil akibat baru menjalankan usaha membatik yang sebagian dari mereka 

melanjutkan usaha orang tuanya. 

Tabel 1. Sebaran responden pengrajin batik tulis labako di Sumberjambe Kabupaten 

Jember tahun 2014 
No Umur Responden (Tahun) Jumlah Responden (Orang) Persentase (%) 

1 ≤ 25  3 5,00 

2 26 - 50  44 73.33 

3 ≥  51 13 21,67 

  Jumlah 60 100,00 

No 
Tingkat Pendidikan 

(Tahun) 
Jumlah Responden (Orang) Persentase (%) 

1 ≤ 9  51 85,00 

2 10 - 12 7 11,67 

3 ≥  13 2 3,33 

  Jumlah 60 100,00 

No 
Pengalaman Berusaha 

(Tahun) 
Jumlah Responden (Orang) Persentase (%) 

1 ≤ 10 39 65,00 

2 11 - 20 11 18,33 

3 ≥  21 10 16,67 

  Jumlah 60 100,00 

No 
Jumlah Produksi per 

Bulan (Potong Kain) 

Sebelum Ada Sentuhan 

Teknologi  Mendesain 

Sesudah  Ada Sentuhan 

Teknologi  Mendesain 

Jml Respd. 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

Jml Respd. 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

1 ≤ 30 14 23,33 9 15.00 

2 31 - 50 17 28,33 10 16.67 

3 ≥  51 29 48,33 41 68,33 

  Jumlah 60 100,00 60 100,00 

 

Selanjutnya dari hasil kajian mengungkapkan bahwa rata-rata tingkat pendidikan 

formal responden pengrajin diketahui berjalan hanya 8,02 tahun atau tidak menamatkan 

sekolah lanjutan tingkat  pertama sebagaimana yang tampak pada tabel 1 di atas. 
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Terhadap konteks pendidikan ini, responden pengrajin di Sumberjambe Kabupaten 

Jember tergolong berpendidikan rendah. Kondisi ini akan berpengaruh terhadap tingkat 

pengetahuan dan rasionalitas dalam berusaha atau bekerja, walaupun pengetahun 

tersebut tidak harus semata-mata diperoleh dari jenjang pendidikan formal, namun 

mereka juga tidak banyak memperoleh pembinaan dari stakeholders yang berwenang. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Soekartawi (1998) bahwa tingkat pendidikan formal 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi seseorang untuk berfikir ke arah yang 

lebih rasional. 

Sementara itu, rata-rata lama pengalaman berusaha responden pengrajin batik tulis 

labako di Sumberjambe Kabupaten Jember mencapai 11 tahun. Adalah periode waktu 

yang cukup lama bagi sebuah eksistensi dan sustainabelitas seseorang dalam 

menjalankan usahanya. Hal ini sangat berpengaruh kuat terhadap kemajuan dan 

eksistensi usahanya dalam berbagai dimensi  perekonomian. Tabel 1 di atas 

mengindikasikan bahwa sebagian besar (65,00%) responden pengrajin ini memiliki 

pengalaman membatik tulis masih kurang dari 10 tahun dan hanya 35,00% responden 

tergolong memiliki jam terbang tinggi dalam menjalankan usaha kerajinan batik tulis.  

Kondisi masa pengalaman berusaha responden ini akan berimplikasi bagi kekuatan dan 

daya saing yang  sangat ketat, terutama persaingan dengan pengrajin luar daerah yang 

kian berkembang. 

Selanjutnya rata-rata kapasitas produksi dari kinerja pengrajin batik tulis ini pada 

tahun sebelumnya hanya mencapai 56 potong kain per bulan per orang dengan kisaran 

antara 20-150 potong kain, hasil penelitian ini mengungkapkan sudah terjadi 

peningkatan jumlah unit produksi rata-rata sebanyak. 25,04% dengan kisaran 24-188 

potong per bulan. Sementara itu terungkap pula bahwa tingkat keuntungan pengrajin 

meningkat sebesar 28% dari tahun sebelumnya (sebelum menggunakan teknologi 

program aplikasi program tool linux berbasis metode fraktal). Jika dikonversikan per 

hari maka pengrajin batik tulis di Sumberjambe mampu memproduksi kain batik 

sebanyak 1-2 potong kain batik, pasca aplikasi program tool linux menjadi 2–3 potong 

kain batik. Jika dikualifikaskan terhadap skala usaha, maka pengrajin batik tulis labako 

Sumberjambe dapat dibagi menjadi pengusaha skala kecil (78,33%) dan skala 

menengah (21,67%).  
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Dampak Penerapan Model Terhadap Aspek Produksi 

Rata-rata produksi batik tulis Labako Sumberjambe Jember pada tahun 2014 

sebanyak 70 potong kain per bulan per pengrajin dan jumlah ini meningkat sebesar 27% 

dibandingkan pada tahun sebelumnya yang hanya rata-rata sebanyak 56 potong kain. 

Tetapi pengrajin di daerah penelitian selain memproduksi batik tulis, juga memproduksi 

batik cap yang jumlahnya jauh melebihi batik tulis dimana pada tahun sebelumnya rata-

rata mencapai 137 potong per bulan per pengrajin. Namun demikian tidak seluruhnya 

pengrajin di daerah penelitian memproduksi batik cap dan  hanya tidak lebih dari 30% 

responden yang memproduksinya khususnya yang  tergolong pengrajin menengah. 

Berikut ini akan disajikan kondisi produksi batik tulis yang menggunakan desain batik 

melalui sistem operasi Tool Linux sebagaimana yang tampak pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kondisi produksi batik tulis labako sebelum dan sesudah penerapan model di 

Sumberjambe Kabupaten Jember tahun 2014 

No 
Jenis Produksi Batik 

Labako 

Produksi Batik 

(potong/bulan/pengrajin) Perubahan (%) 

Sebelum Sesudah 

1 Batik Tulis :       

  a. Batik Tulis (Standar) 58 77 32,76 

  b. Prima 25 33 32,00 

  c. Cao 8 10 25,00 

  d. Sentun 30 38 26,67 

  c. Kain Sutera dan Premis 78 96 23,08 

2 Batik Cap 137 167 21,90 

Rata-Rata per Bulan 56 70 25,04 

  

Tabel 2 menunjukkan bahwa peningkatan jumlah produksi paling tinggi dicapai 

jenis batik tulis (standar) murni, diikuti oleh jenis prima dan sentun dan paling rendah 

adalah batik cap. Kondisi ini disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu: 1) pengrajin batik 

tulis lebih termotivasi dan bersemangat untuk menulis di atas kain karena banyaknya 

variasi motif, corak dan pola yang dihasilkan dari penerapan model ini, 2) secara 

psikologis pembatik tulis tulis merasa memiliki semangat baru dengan penjiwaan lebih 

mendalam untuk menuangkan hasil kreasi desain barunya terlebih banyak menerima 

pesanan dari pasar, dan 3) bagi pembatik cap juga memiliki gairah baru atas mudahnya 

menciptakan desain yang bervariatif.  

Batik fraktal merupakan batik yang didesain dengan menggunakan prinsip (rumus) 

fraktal. Dengan kata lain, batik fraktal adalah motif batik tradisional yang ditulis ulang 

secara matematis. Penulisan ulang yang telah dimodifikasi lebih kompleks (diubah 

formulanya) dapat menghasilkan motif yang baru atau berbeda. Pada dasarnya, itu 
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semua terkait dengan bahasa pemprograman. Fraktal merupakan fenomena matematika 

dalam alam, kebudayaan, dan anatomi manusia yang juga berkembang menjadi ilmu 

matematika yang juga dimanfaatkan dalam ilmu lain. Fraktal berpusat pada 

pengulangan (iteration) dan kesamaan diri (self similarity) (Lukman, 2007).  

Dampak Penerapan Model Terhadap Aspek Keuntungan Pengrajin 

Model aplikasi sistem terbuka operasi tool linux ini memberikan dampak yang 

cukup signifikan pada peningkatan keuntungan pengrajin sebagaimana yang disajikan 

pada Tabel 3 di bawah. Nilai produksinnya meningkat sebesar 25,97% selain 

disebabkan jumlah produkisnya naik sebesar 25,04% dan harganya naik sebesar 13,06%. 

Demikian pula biaya variabelnya meningkat 8,77% akibat penggunaan bahan dasar dan 

penolong yang bertambah seiiring dengan naiknya harga-harga input produksi. 

Pengadaan input produksi ini masih menjadi kendala bagi para pengrajin pada pada 

harganya yang cenderung naik dan aksesnya relatif sulit pada saat yang dibutuhkan. 

Tabel 3. Kondisi perubahan tingkat keuntungan sebelum dan sesudah penerapan model 

di Sumberjambe Kabupaten Jember tahun 2014 

No Uraian 

Perubahan Kondisi per bulan Tingkat 

Perubahan 

(%) 
Sebelum Sesudah 

1 Nilai Produksi Batik  (Rp) :      7.996.000  10.072.492 25,97 

2 Biaya-Biaya : 2.914.499 3.760.643 29,03 

  a. Variabel  (Rp) 2.824.213 3.671.967 30,02 

  b. Tetap (Rp) 90.286 88.676 -1,78 

3 Harga Produksi (Rp/Unit) 150.000 169.583 13,06 

4 Jumlah Produksi (potong) 56 70 25,04 

5 Keuntungan (Rp) 5.081.501 6.311.848 24,21 

6 R/C Ratio 2,74 3,19 16,16 

 

Tabel 3 di atas menggambarkan bahwa tingkat keuntungan pengrajin sesudah 

menerapkan aplikasi sistem operasi tool linux berbasis metode fraktal dalam mendesain 

corak dan motif batiknya mengalami peningkatan sebesar 36,02%. Relatif rendahnya 

persentase peningkatan ini disebabkan karena para pengrajin masih baru memulai untuk 

menerapkan tiknologi informasi ini. Sehingga pada Tabel 5 di bawah masih banyak 

kritikan atau respon pasar terhadap hasil batik tulis labako di daerah penelitian ini. Dari 

aspek kelayakan ekonomi yang diukur dengan R/C ratio bahwa secara umum 

mengalami peningkatan sebesar 16,16% dari angka 2,74 berubah menjadi 3,19. Artinya 

setelah menggunakan model aplikasi tersebut tiap pengeluaran 1 juta rupiah akan 

menghasilkan nilai produksi sebanyak 3,19 juta rupiah. 
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Tabel 4. Hasil uji beda rata-rata terhadap perubahan tingkat keuntungan sebelum dan 

sesudah penerapan model di Sumberjambe Kabupaten Jember tahun 2014 

Paired Samples Test 

Pair 1 

Paired Differences 

Mean 
Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference t df 
Sig. (2-

tailed) 
Lower Upper 

Y2 - Y1 1.35000 .91735 .11843 1.11302 1.58698 11.399 59 .000 

 

Pada tabel 4 di atas mengindikasikan bahwa perubahan tingkat keuntungan yang 

diterima pengrajin batik tulis labako di daerah penelitian cukup signifikan. Kondisi ini 

didukung hasil uji statistik dengan menggunakan alat analisa uji-t pada taraf nyata 1% 

dimana t-hitung > t-tabel. Fenomena ini sesuai dengan hasil penelitian Cahyono tentang 

profil pengrajin batik tulis Labako pada tahun 2006 di Sumberjambe Kabupaten Jember 

yang menyimpulknan dengan penerapan teknologi tradisional selama ini, ternyata  hasil 

keuntungan bersih pengrajin per bulan rata-rata sebesar 21,29%. Adapun daya kekuatan 

memenuhi permintaan pasar hanya mencapai 49,56%, itupun memerlukan waktu relatif 

lama.  Selain itu, implementasi data center berbasis server linux yang dilakukan oleh 

Taufiq Timur Warisaji pada tahun 2010 di Taman Nasional Meru Betiri Jember 

menyimpulkan bahwa penggunaan jenis Software Linux ini dapat membantu pekerjaan 

untuk mempermudah disain motif dan corak batik yang cepat dan tepat sesuai  

permintaan dan selera pasar. 

Selanjutnya implikasi dari penggunaan teknologi informasi ini menimbulkan 

respon pasar yang sangat positif terhadap hasil produksi batik tulis di daerah penelitian 

sebagaimana pada tabel 5 berikut. 
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Tabel 5. Kondisi respon pasar terhadap batik tulis labako sesudah penerapan model di 

Sumberjambe Kabupaten Jember Tahun 2014 

No Uraian Respon Pasar 
Jumlah 

(Org) 
Persentase(%) 

1 Kualitasnya sangat baik 7 10,00 

2 Kuantitasnya relatif memenuhi permintaan pasar 9 12,86 

3 Perlu ada percepatan proses produksi 15 21,43 

4 Modifikasi corak dan motif batik masih kurang variatif 21 30,00 

5 Coraknya masih agak konvensional 5 7,14 

6 Motifnya sudah cukup eksotik 7 10,00 

7 Dasar gambar tembakaunya kurang jelas 6 8,57 

  Jumlah 60 100 

Tabel 5 di atas menggambarkan beberapa respon pasar terhadap hasil batik tulis 

batik labako di daearah penelitian diantaranya menyatakan kualitas produksinya sangat 

baik, jumlahnya sudah dapat memenuhi permintaan pasar dan  motifnya sudah cukup  

eksotik. Tetapi sebagian yang lain juga menyatakan perlu ada percepatan produksi, 

modifikasi corak masih kurang variatif dan dasar gambar daun tembakaunya kurang 

jelas. Respon pasar yang masih kurang baik ini lebih  disebabkan karena pengrajin 

masih baru awal menerapkan penggunaan desain melalui aplikasi program tool linux, 

sehingga masih perlu banyak belajar secara terus menerus dan intensif. 

Meskipun demikian customer tetap berdatangan untuk memesan produksi 

kerajinan batik tulis labako di daerah penelitian. Selain sudah memperoleh order tetap 

dari pemerintah kabupaten, juga pesanan berasal dari konsumen baru. Para pelanggan 

tetap banyak memberikan kritikan dan masukan konstruktif pada pengrajin, terutama 

variasi motif dan corak batik hendaknya lebih variatif yang mengikuti trend selera pasar, 

motif daun tembakaunya sebaiknya lebih menonjol dan menyarankan ciri khas dan 

keunikannnya tetap perlu dipertahankan sebagai wujud produk berbasis sumberdaya 

lokal dan menjadi icon daerah. Justru pasar luar negeri tidak banyak memberikan respon 

negatif, justru segala motif  dan corak batik tulis labako yang selama ini didesain selalu 

menjadi appresiasi yang unik dan menarik serta dinilai sebagai hasil karya budaya 

bangsa Indonesia yang eksotik. 

KESIMPULAN  

Rata-rata produksi batik tulis Labako Sumberjambe Jember pada tahun 2014 

sebanyak 70 potong kain per bulan per pengrajin dan jumlah ini meningkat sebesar 

25.04% dibandingkan pada tahun sebelumnya yang hanya rata-rata sebanyak 56 potong 

kain. Model aplikasi sistem operasi tool linux ini memberikan dampak yang cukup 
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signifikan pada peningkatan keuntungan pengrajin batik tulis labako di daerah 

penelitian, yaitu sebesar sebesar 24.21% atau dari sebanyak Rp 5.081.501 menjadi Rp 

6.311.848 per bulan. Hasil analisa uji-t pada taraf nyata 1% menunjukkan bahwa nilai t-

hitung > t-tabel yang berarti bahwa penerapan teknologi sistem terbuka tool linux 

berbasis metode fraktal pada desain corak dan motif  kerajinan batik tulis labako 

meningkatkan produksi dan keuntungan yang signifikan. 

Terdapat beberapa respon pasar terhadap hasil batik tulis batik labako di daerah 

penelitian diantaranya menyatakan kualitas produksinya sangat baik, jumlahnya sudah 

dapat memenuhi permintaan pasar dan  motifnya sudah cukup  eksotik. Tetapi sebagian 

yang lain juga menyatakan perlu ada percepatan produksi, modifikasi corak masih 

kurang variatif dan dasar gambar daun tembakaunya kurang jelas, dimana masing-

masing sebanyak  8,57%, 12,86%,  21,43%, 30,00%, 7,14%, dan 10,00% responden. 
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